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This research aim of the study was to find out about the activities and results of learning mathematics using Bruner's Theory assisted by media unit cubes in the class V of Darit State Islamic Middle School. The method used is descriptive method. Collaborative nature. The research subjects were teachers who taught Mathematics and the fifth grade students of Darit State Madrasah Ibtidaiyah. Settings for setting settings in class. The technique used is the direct observation technique. While the data collection tool is the observation sheet. The data collected is data about the activities of teachers and students and the learning outcomes of students in the learning process. The results of the study in the first cycle of the activities of students in mathematics learning amounted to 62.5% of the second cycle of 77.08%, the third cycle was 90.63%. While the mathematics learning outcomes of cyclical students 1 averaged 65, cycle 2 averaged 75, and cycle 3 averaged 80.







	Pembelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pembelajaran matematika digunakan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Matematika mengkaji benda abstrak (benda pikiran) yang disusun dalam suatu sistem aksiomatis dengan menggunakan simbol (lambang) dan penalaran deduktif. Matematika berkenaan dengan ide (gagasan-gagasan), aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur secara logis sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Sebagai guru matematika dalam menanamkan pemahaman seseorang belajar matematika utamanya bagaimana menanamkan pengetahuan konsep-konsep dan pengetahuan prosedural. Salah satu untuk dapat memahami konsep-konsep dan prosedural,  guru perlu mengetahui berbagai teori belajar matematika, unsur pokok dalam pembelajaran matematika adalah guru sebagai salah satu perancang proses, proses yang sengaja dirancang selanjutnya disebut proses pembelajaran. 
Pengalaman peneliti mengajar dari tahun ke tahun, tepatnya pada tahun 1994-sekarang penulis mengajar di MIN Darit, Kecamatan Menyuke. Kabupaten Landak. Peneliti selalu menghadapi permasalahan yang sama antara lain keberanian siswa mengemukakan pendapat  sangat rendah dan aktivitas siswa dalam belajar sangat kurang terutama pokok bahasan Menentukan Volume Kubus. Terlihat di tahun ajaran 2011/2012 ada 60 % atau 12 dari 20 siswa belum mampu menentukan volume kubus dengan benar. Indikasi tersebut merupakan suatu rangkaian yang saling berkaitan. Rendahnya aktivitas belajar akan mengakibatkan kurangnya peran aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penyebab munculnya fenomena tersebut mungkin berkaitan dengan model pembelajaran yang diterapkan guru selama ini masih menganut pola konvensional dan monoton. Pola pembelajaran masih berpusat pada guru, bukan pada siswa. Metode dan pendekatan yang digunakan kurang bervariasi, sehingga membuat siswa merasa bosan untuk belajar. Peneliti juga menyadari faktor-faktor penyebab rendahnya aktivitas belajar matematika pada siswa, salah satunya adalah materi yang disampaikan guru cenderung bersifat abstrak, guru kurang mengaitkan pembelajaran matematika dengan struktur kognitif siswa dan tidak berbantuan media sehingga pemahaman konsep matematika siswa kurang aktif saat pembelajaran berlangsung.
Menurut Bruner belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat didalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu,(dalam Hudoyo, 1990:48) Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem).Dengan mengajukan masalah kontekstual,peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Untuk dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan tekhnologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat peraga atau media lainnya.
Bruner melalui teorinya mengungkapkan bahwa dalam proses belajar anak baiknya diberi kesempatan memanipulasi benda-benda atau alat peraga yang dirancang secara khusus dan dapat diotak atik oleh siswa dalam memahami suatu konsep matematika.Melalui alat peraga yang ditelitinya anak akan melihat langsung bagaiman keteraturan dan pola struktur yang terdapat dalam benda yang diperhatikannya.Peran guru adalah: (1) perlu memahami struktur pelajaran; (2) pentingnya belajar aktif supaya seorang dapat menemukan sendiri  konsep-konsep sebagai dasar untuk memahami dengan benar; dan (3) pentingnya nilai berfikir induktif.
Proses internalisasi akan terjadi secara sungguh-sungguh (yang berarti proses belajar secara optimal) jika pengetahuan yang dipelajari itu dalam 3 model yaitu: (1) model tahap enaktif, dalam tahap ini penyajian yang dilakukan melalui tindakan anak secara langsung terlihat dalam memanipulasi (mengotak atik) objek; (2) model tahap ikonik, dalam tahap ini kegiatan penyajian dilakukan berdasarkan pada pikiran internal dimana pengetahuan disajikan melalui serangkaian gambar-gambar atau grafik yang dilakukan anak, berhubungan dengan mental yang merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya; (3) model tahap simbolis, dalam tahap ini bahasa adalah pola dasar simbolik, anak memanipulasi Simbol-simbol atau lambang-lambang objek tertentu.
Belajar adalah seluruh kegiatan siswa yang dilakukan secara fisik maupun non fisik dalam pembelajaran. Kegiatan fisik merupakan kegiatan keterampilan dasar seperti memprediksi, mengukur, mengobservasi, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan sesuatu yang dilakukan.
Sudjana (2005:105) menyatakan bahwa aktivitas atau kegiatan belajar sebagai proses terdiri atas enam unsur yaitu tujuan belajar, peserta didik yang termotivasi, tingkat kesulitan belajar, stimulus dari lingkungan, peserta didik yang memahami situasi, dan pola respon peserta. Aktivitas dipergunakan oleh guru untuk memotivasi keaktifan belajar siswa. Siswa melakukan kegiatan sedangkan guru mengarahkan dan membimbing. Tujuan pembelajaran tidak akan tercapai tanpa adanya aktivitas. Dengan adanya aktivitas belajar akan membentuk siswa yang berkarakter rasa ingin tahu, menghargai prestasi, dan kerja keras dengan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
Yang dimaksud aktivitas dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa yang merupakan kegiatan atau prilaku yang terjadi selama proses belajar-mengajar. Aktivitas yang dimaksud meliputi: (1) memperhatikan apa yang disampaikan guru; (2) membantu memperagakan media kubus: (3) menjawab pertanyaan guru; (4) mengerjakan LKS/soal latihan; (5) mempresentasikan jawaban di depan kelas; dan (6) merespon jawaban teman.
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Tanggar yang terdiri dari dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari empat tahap (Arikunto, 2006: 16), yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Mengacu dari uraian yang disampaikan Arikunto, (2006:24) yang menjadi objek tindakan dalam penelitian ini terdiri dari dua unsur, antara lain:
Unsur siswa: yang diamati adalah aktivitas dan hasil belajar terhadap penerapan teori Bruner berbantuan media.
Unsur guru: yang diamati adalah keterampilan guru dalam menggunakan teori Bruner berbantuan media. 
Jika sebuah kubus (yang berbentuk kotak) dibuka, maka terjadilah jaring-jaring kubus. Jaring-jaring merupakan bangun datar. Dari bangun datar dapat dihitung Volumenya.Volume merupakan banyaknya satuan volume yang dapat mengisi bangun  itu. Satuan volume adalah kubik dan liter.
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Gambar 1
Kubus dan Jaring-jaring kubus


Volume kubus 	= r x r x r
		= 5 x 5 x 5
		= 125 cm3





Fakta di lapangan yang ditemukan dalam kegiatan di kelas V MIN Darit siswa bertanya 60%, menyampaikan gagasan atau pendapat 50%, diberi pekerjaan atau tugas 63% yang seharusnya 65%. Selain itu, dirasakan juga bahwa siswa yang kemampuannya rata-rata ke bawah mengalami hambatan di dalam menangkap pesan komunikasi yang disampaikan guru. Pengalaman di atas sangat menarik peneliti untuk diangkat menjadi penelitian tindakan kelas, dengan judul  peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika melalui penerapan teori Bruner berbantuan media di kelas V MIN Darit.

METODE
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode deskriptif, guru sebagai peneliti menggambarkan keadaan situasi yang terjadi berdasarkan fakta yang terjadi di kelas pada saat penelitian berlangsung.
Penelitian ini dilaksanakan di MIN Darit. Penelitian tindakan kelas ini di lakukan di kelas V tahun ajaran 2012/2013. Jumlah siswa di kelas ini 18 siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Skor rata-rata tingkat aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas V sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas adalah 60% belum mencapai target yang diinginkan baik dari sekolah maupun dari guru mata pelajaran Matematika.
       Adapun faktor-faktor yang diselidiki adalah sebagai berikut:
1.	Faktor siswa yaitu melihat aktivitas dan hasil belajar terhadap penerapan teori Bruner berbantuan media.
2.	Faktor guru yaitu melihat keterampilan guru dalam menggunakan teori Bruner berbantuan media.
Penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk dilaksanakan dalam tiga  siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yang harus dijalani yaitu perencanaan, implementasi, pengamatan, dan refleksi.
a.	Perencanaan (planning)
1)	Menyusun rencana pembelajaran dengan pokok bahasan Volume Kubus.
2)	Merancang lembar kerja siswa dan media berupa kubus dan jaring-jaring kubus yang terbuat dari bahan karton.
3)	Merancang lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar pengamatan guru.
b.	Tindakan
1)	Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat.
2)	Guru mengadakan presensi terhadap kehadiran siswa.
3)	Guru mengadakan tanya jawab yang mengarah pada materi pelajaran.
4)	Guru menjelaskan materi dengan seperlunya sesuai dengan indikator menggunakan media yang telah disiapkan.
5)	Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) untuk dikerjakan siswa.
6)	Guru menyimpulkan hasil belajar pada materi tersebut.
c.	Pengamatan
Dalam penelitian tindakan kelas, pengamatan dilaksanakan dengan beberapa aspek yang diamati adalah sebagai berikut.
1)	Pengamatan Terhadap Siswa
a)	Memperhatikan apa yang disampaikan guru.
b)	Membantu memperagakan media kubus.
c)	Menjawab pertanyaan guru.
d)	Mengerjakan LKS/soal latihan.




b)	Penampilan guru di depan kelas.
c)	Cara menyampaikan materi pelajaran berbantuan media.
d)	Cara pengelolaan kelas.
e)	Suara guru dalam menyampaikan pelajaran.
f)	Waktu yang diperlukan
3)	Sarana dan Prasarana.
a)	Situasi kelas yang menyenangkan.
b)	Penataan tempat duduk siswa.
c)	Buku-buku pelajaran yang menunjang.
d)	Media yang diperlukan.
d.	Refleksi







Berdasarkan refleksi di atas, guru bersama rekan sejawatnya menyusun rencana tindakan selanjutnya dengan melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam perencanaan tindakan sebelumnya.


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode deskriptif, guru sebagai peneliti menggambarkan keadaan situasi yang terjadi berdasarkan fakta yang terjadi di kelas pada saat penelitian berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan di MIN Darit. Penelitian tindakan kelas ini di lakukan di kelas V tahun ajaran 2012/2013. Jumlah siswa di kelas ini 18 siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Di kelas ini akan di berikan perlakuan berupa penerapan Teori Bruner berbantuan media kubus satuan.









Aspek yang Diamati	Siklus 1	Siklus 2	Siklus 3













Hasil belajar matematika dapat 
























Berdasarkan Tabel 1, persentase peningkatan aktivitas belajar matematika siswa maka dapat di deskripsikan sebagai berikut:
Pada aspek memperhatikan apa yang disampaikan guru, terjadi peningkatan yaitu dari 68,75% di siklus 1 menjadi 81,25% di siklus 2, meningkat lagi di siklus 3 menjadi 100% terjadi peningkatan aktivitas sebesar 12,5% dari siklus 1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3 menjadi 18,75%. Pada aspek memperagakan media kubus, terjadi peningkatan yaitu dari 56,25% di siklus 1 menjadi 75% di siklus 2 meningkat lagi di siklus 3 menjadi 93,75%, terjadi peningkatan aktivitas sebesar 18,75% dari siklus 1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 18,75%. Pada aspek menjawab pertanyaan, terjadi peningkatan yaitu dari 62,50% di siklus 1 menjadi 68,75% di siklus 2 meningkat lagi di siklus 3 menjadi 87,5%, terjadi peningkatan aktivitas sebesar 6,25% dari siklus 1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 18,75%. Pada aspek aktif dalam mengerjakan LKS/soal latihan, terjadi peningkatan yaitu dari 68,75% di siklus 1 menjadi 87,5% di siklus 2 meningkat lagi di siklus 3 menjadi 93,75%, terjadi peningkatan aktivitas sebesar 18,75% dari siklus 1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 6,25%. Pada aspek mempresentasikan jawaban kelompok, terjadi peningkatan yaitu dari 50,00% di siklus 1 menjadi 75,00% di siklus 2 meningkat lagi di siklus 3 menjadi 75%, terjadi peningkatan aktivitas sebesar 25% dari siklus 1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3 tidak terjadi peningkatan. Pada aspek merespon jawaban teman, terjadi peningkatan yaitu dari 68,75% di siklus 1 menjadi 75% di siklus 2 meningkat lagi di siklus 3 menjadi 93,75%, terjadi peningkatan aktivitas sebesar 6,25% dari siklus 1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 18,75%. Berdasarkan uraian di atas rata-rata yang diperoleh adalah 62,5% di siklus 1 meningkat di siklus 2 menjadi 77,08% dan di siklus 3 meningkat lagi menjadi 90,63%, terjadi peningkatan sebesar 14,58% dari siklus 1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3 terjadi peningkatan sebesar 13,54%.
Berdasarkan Tabel 2, tentang peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat di urakan sebagai berikut:
Terjadi peningkatan hasil belajar,  terlihat dari nilai terendah 40 di siklus 1 pada siklus 2 nilai terendah membaik menjadi 60 meningkat lagi di siklus 3 menjadi 70. Terjadi peningkatan hasil belajar, terlihat dari nilai tertinggi 90 di siklus 1 serta siklus 2 dan 3 nilai tertinggi membaik menjadi 100. Peningkatan nilai rata-rata pada hasil belajar, 65 rata-rata di siklus 1 menjadi 75 rata-rata di siklus 2 meningkat lagi di siklus 3 menjadi 80, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 10 di siklua 1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 5.




Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas ini maka dapat disimpulkan, aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan Teori Bruner berbantuan media kubus satuan di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Darit pada materi menghitung volume kubus telah mengalami peningkatan.hal ini dapat di lihat dari rata-rata aktivitas siswa 62,5% di siklus 1 meningkat menjadi 77,08% di siklus 2 dan peningkatan berlanjut di siklus 3 yaitu sebesar 90,63%. Hasil belajar matematika siswa dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan Teori Bruner berbantuan media kubus satuan di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Darit pada materi menghitung volume kubus telah mengalami peningkatan. Hal ini dapat di lihat dari rata-rata hasil belajar matematika siswa 65 di siklus 1 meningkat menjadi 75 di siklus 2 dan di siklus 3 sebesar 80.
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